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1. UU No. 18 Tahun 1999 :
Tentang Jasa Konstruksi
2. UU No. 28 tahun 2002 :
Tentang Bangunan Gedung
3. UU No. 1 tahun 2004 :
Tentang Perbendaharaan Negara
4. PP No. 29 Tahun 2000 :
Tentang Penyelenggaraan Jasa Konstruksi
5. Peraturan Pemerintah No. 36 Tahun 2005 :

Tentang Peraturan Pelaksanaan UU No. 28 tahun 2002
tentang Bangunan Gedung

6. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 :
Tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah

7. KEPPRES No. 42 Tahun 2002 : Tentang Pedoman
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara

8. PERPRES No. 73 Tahun 2011 :
Pembangunan Bangunan Gedung Negara

Tentang

9. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No.
45/PRT/M/2007 : Tentang Pedoman Teknis
Pembangunan Bangunan Gedung Negara




perpres no 73 thn 2011

Bangunan gedung negara adalah
bangunan gedung untuk keperluan dinas
yang menjadi barang milik negara/daerah

dan

diadakan dengan sumber pembiayaan yang berasal
dari dana APBN, dan/atau APBD, atau perolehan
lainnya yang sah.




Va PEMBANGUNAN BANGUNAN GEDUNG NEGARA
perpres no 73 thn 2011 adalah

kegiatan mendirikan bangunan gedung negara yang
diselenggarakan melalui

tahap perencanaan teknis,
pelaksanaan konstruksi, dan pengawasannya,
baik merupakan
, maupun

. dan/atau




PBG
(Persetujuan
Bangunan Gedung)

O PBG menggantikan lzin
Mendirikan Bangunan
(IMB)

O dan diatur  dalam
Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja dan
Peraturan Pemerintah

Nomor 16 Tahun 2021.

TAHAPAN PEMBANGUNAN BGN

(PERPRES NO. 73 TAHUN 2011)

PRA/PERSIAPAN PASKA PEMBANGUNAN
PEMBANGUNAN BGN PEMBANGUNAN BeN BGN

PENYUSUNAN
RENCANA

KEBUTUHAN a. STATUS BMN

b. SERTIFIKAT LAIK
FUNGSI (SLF)

PENYUSUNAN TEKNIS

RENCANA b. PELAKSANAAN
PENDANAA KONSTRUKSI
PENYUSUMNAN €. PENGAWASAN
RENCANA TEKNIS
PENYEDIAAN
DANA

c. PENDAFTARAN
SEBAGAIL
BANGUMNAN
GEDUNG NEGARA

DIPA, RKAKL, dan POK



C

Status hak atas tanah
PERSYARATAN (ijin pemanfaatan)

BANGUNAN GEDUNG

Sertifikat Kepemilikan Bangunan
Gedung (SKBG)

. _

IMB/ sekarang PBG

Persyaratan BGN

Tata bangunan

| Teknis Keandalan bangunan

SLF

Memenuhi ketentuan
klasifikasi, standar luas,
standar jumlah lantai




TAHAPAN PEMBANGUNAN
BANGUNAN GEDUNG

NEGARA Persiapan

Pelaksanaan Konstruksi PBG

Pengawasan Teknis

Pasca Konstruksi ‘ SLF




( IPROSES BANTUAN

TEKNIS
PENYELENGGARAAN
PEMBANGUNAN
BANGUNAN GEDUNG
NEGARA

Proses Pembangunan BGN

Perencanaan
Teknis

Persiapan

Bantuan teknis berupa tenaga pengelola teknis

Bantuan teknis berupa :

0 Rekomendasi kebutuhan biaya
pembangunan baru/ perawatan BGN

U Rekomendasi teknis, seperti multiyears,
bangunan > 8lt, pekerjaan lanjutan

Pasca Konstruksi

Pemanfaatan ;

Bantuan teknis
berupa analisis
tingkat kerusakan




PEMBIAYAAN
BANGUNAN
GEDUNG NEGARA

Pembangunan
Bangunan baru

Perawatan
Bangunan

Biaya Pekerjaan
Non Standar

Klasifikasi

Standar Luas

Standar Jumlah
Lantai

HSBGN

Non Standar
Bgn+Lingk

Non Standar
Lainnya

Non Standar
Fungsi Khusus
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Klasifikasi Bangunan Gedung Negara
PERPRES No. 73 Tahun 2011 Pasal 5,

1. Klasifikasi bangunan gedung negara didasarkan pada
kompleksitas

2. Klasifikasi bangunan gedung negara meliputi bangunan
sederhana, bangunan tidak sederhana dan bangunan khusus

a. Bangunan sederhana merupakan bangunan gedung negara
dengan teknologi dan spesifikasi sederhana

b. Bangunan tidak sederhana merupakan bangunan gedung
negara dengan teknologi dan spesifikasi tidak sederhana

c. Bangunan khusus merupakan bangunan gedung negara
dengan fungsi, teknologi dan spesifikasi khusus

3. Ketentuan lebih lanjut mengenai klasifikasi bangunan gedung
negara diatur dengan Peraturan Menteri

PERSYARATAN BANGUNAN GEDUNG NEGARA

PIEATURAK MPNTPRI
FEEE kA UMLIM

HONOE 45 FRE R 2007

TEHTAMHCS

FELOWLA R TERMIS FEMBANSUSARN
BANGUNAN GIDUMG HIGARR

g PENGERTIAN
R PERMEN PU No. 45FPRT/MZ2007

BANGUNAN SEDERHAMA
adalah bangunan gedung negara dengan karakter sederhana seria
memiliki kempleksitas dan teknologi sederhana Masa penjaminan
kegagalan bangunannya adalah selama 10 (sepuluh) tahun

e T Tl i [ F— e

BANGUMAN TIDAK SEDERHAMA

adalah bangunan gedunﬁane ara dengan karakter tidak sederhana
serta memillki kompleksitas danfatau teknologi tidak sederhana
Masa penjaminan kegagalan bangunannya adalah selama paling
singkat 10 (sepuluh) tahun

- T

adalah bangunan gedung negara yang memiliki penggunaan dan
persyaratan khusus, yang dalam perencanaan dan pelaksanaannya
memerlukan penyelesaianteknologi khusus Masa penjaminan

kegagalan bangunannya paling singkat 10 (sepuluh) tahun
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FKLASIFIKASI BGN

Klasifikasi Penggunaan Bangunan

» BG Kantor yang sudah ada disain prototipe-nyal sd. 2
lantai/luas sd. 500 m2

SEDERHANA * Rumah Dinas Tipe C,D, dan E

= Pelayanan kesehatan: Puskesmas
= Pendidikan: lanjutan dan dasar sd. 2 lantai

. Eii"r Kantor belum ada prototipe-nyal diatas 2 lantai/ >500

m
TIDAK = Rumah Dinas Tipe A & B, atau C,D,&E bertingkat
SEDERHANA = Rumah Sakit Klas A & B

»  Universitas/Akademi

» |stana Negara/Wisma Negara
= |nstalasi Muklir, instalasi hankam

KHUSUS » Laboratorium, terminal, stadion OR, rumah tahanan,
gudang benda berbahaya

* Bangunan Monumental, ged. Perwakilan RI
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PERSYARATAN BANGUNAN GEDUNG NEGARA

l (=

Standar Luas Bangunan Gedung Negara

PERPRES No. 73 Tahun 2011 Pasal 6,7, 8, 9.
1. Standar luas gedung kantor
a. Standar luas ruang gedung kantor, adalah:
1). Rata-rata 10 {sepuluh) meter perseqgi per personel
(Catt; Untuk Klasimkas! Bangunan tidak sederhana)

2). Rata-rata 9,6 {sembilan kema enam) meter persagi per
personel (Catt: Unfuk Kiasifikasi Bangunan sederhana)
b. Bangunan gedung kantor yang memerukan ruang pelayanan,
luasnya dihitung secara tersendiri berdasarkan analisis
kebutuhan

¢. Rincian standar luas ruang gedung kantor dan ruang penunjang
tercantum dalam lampiran 1.
(Penambahan 25% Luas Ruang Untuk Sirkulasi)

2 Ketentuan lfebih lanjut mengenal Standar Luas bangunan gedung

STANDAR LUAS BGN

Jenis

Luas

Gedung Kantor

Gedung Kantor Klasifikasi Tidak Sederhana
seluas i

Gedung Kantor Klasifikasi Sederhana
seluas

Ruang Khusus afau Ry, Pelayanan
Masyarakat dihitung tersendiri

Rincian Standar Luas Ruang Terlampir

Rumah Negara

*} luas tanah
Toferansi %o

Tipe Khusus : 400m2 [ 1000m2 (LB/LT)

Tipe A : 250m2 J 600m2 {LBILT)
Tipe B - 120m2 / 350m2 LBILT)
Tipe C : TOm2 J 200m2 {LBILT)
Tipe D © 50m2/120m2 [LBILT)
Tipe E : 36m2 / 100m2 {LBILT)

BGN Lainnya

Mengikuti ketentuan yang dikeluarkan oleh
Instansi ybs.




B PERSYARATAN BANGUNAN GEDUNG NEGARA
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Standar Jumlah Lantai Bangunan Gedung Negara
PERPRES No. 73 Tahun 2011 Pasal 10.

1.

Jumlah lantai bangunan gedung negara ditetapkan paling
banyak 8 (delapan) lantai.

Jumlah lantai rumah negara yang tidak berupa rumah susun
ditetapkan paling banyak 2 (dua) lantai

Bangunan gedung negara yang dibangun lebih dari 8 (delapan)
lantai harus mendapat persetujuan terlebih dahulu dari
Menteri

Jumlah lantai bangunan gedung negara yang berpengaruh
pada Koefisien / faktor pengali jumlah lantai bangunan,
besarannya ditetapkan oleh Menteri

Tabel Koefisien [ Faktor Pengali Jumlah Lantal bangunan

sebagai berikul;

Jumizh Lantai Bangunan Koefisien / Faktor Pengali

Bangunan 2 Lantai
Bangunan 3 Lantai
Bangunan 4 Lantal
Bangunan 5 Lantai
Bangunan 6 Lantai
Bangunan 7 Lantal
Bangunan 8 Lantai

1,000
1,120
1,135
1,162
1,197
1,236
1,265




PERSETUJUAN
BANGUNAN GEDUNG
~{PBG)

N\




ff PEMAHAMAN PERATURAN

1. UU No. 28 / 2002 : Bangunan Gedung
2. UU No. 11 /2020 : Cipta Kerja

w

.PP No. 16 /2021 :Peraturan Pelaksanaan UU No. 28 Tahun 2002 Tentang Bangunan Gedung
. PP No. 5 Tahun 2021 : tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

(SN

. PP No.24 /2018 :Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik

(o)}

. PP Pengganti UU No. 2 / 2022 : ttg Cipta Kerja Menjadi UU yg telah ditetapkan sebagai UU melalui UU No. 6/ th 2023;
. PP No. 16 Tahun 2021 : tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Th 2002 tentang BG
. PP No. 6 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan di Daerah

oo

9. Permen PUPR 11/PRT/M/2018 : TABG, Pengkaji Teknis & Penilik Bangunan
10. Permen PUPR 19/PRT/M/2018 : Penyelenggaraan IMB & SLF BG Melalui Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik
11. Permen PUPR 27/PRT/M/2018 : SLF Bangunan Gedung

12. SNI Bidang Arsitektur, Struktur, Mekanikal, Elektrikal & Tek. Lingkungan
13. Peraturan Pemerintah Terkait Kelaikan Fungsi Bangunan ( Permenkes, Permen PUPR, Permendag, Permenaker, dll')
14. Peraturan yang bersifat khusus seperti di Bangunan Militer, Industri Farmasi, Bangunan Telekomunikasi, dll
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dan

merupakan izin yang harus
diperoleh pemilik bangunan
sebelum atau saat mendirikan
pbangunan dimana teknis
pbangunan harus dilampirkan
saat mengajukan permohonan
1Zin.

dPBG
erizinan yangly diberikan
Kepada pemilik bangunan

8edung untuk membangun
aru, mengubah, memperluas,
mengurangi, dan/atau
merawat bangunan gedung
sesual dengan

pPangunan gedung.

» standar perencanaan dan perancangan bangunan gedung,
» standar pelaksanaan dan pengawasan kontruksi bangunan gedung,
» standar Pemanfaatan bangunan gedung.
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Berdasarkan UU No. 28 tahun 2002 tentang Bangunan Gedung

Dipertegas PP No. 36 tahun 2005 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-undang No. 28
tahun 2002 tentang Bangunan Gedung,




2. Fadb

Soadithu i boesdasa oy b scboguoears, s
=ude wypal i1] hurs o =clcub Beeprones oo di
e pedel, danrunan Gzzene di lzkan scdang, Zan
anmuran Gedang di peaxd reppang

FCacdkarl kerdieackan “radnerlan Thinminan Seduryg:
axapern Alreaimrad s eps 11 el e el
Tvinminan Sewtine e st Toimerrian Gadongs
reRAkAr Tt Favegeean Seftep heminckar dncpl,
Sunguran hodugg borzggdod selong, dae Baarguean
idudloy be=vinghoal vl

~urfibin  Eondesechkan  <opeoikkan o eccepameck
dmmukeud puds wnui L) murae |oedipue BGH can

lanmunan dedanp m=ein ik Tepara.

Faxal *ni
Frnanein Karkkairl heediracran baeee=man Foe
mengunan ategabiaee Uraakaed dademeFaest 5 oo
L b g g el
[T TR
TR STIRH

.. ke I

£ k=e &;

r Kaeo;

b Ean T

h Fand;

i [ TRRFrTTT

1 [T}

Hagian 12 unEn Lasdung pAanE TNEERLNEETTOE

insizenle.  dHan  mmenjene,  lkes:  mimemcitwikan

zaraT Lampciman drdoep b,

panaIan @
dlinmn menwllid HrallToawr w=op rema Seepan

"'.'"i.'_urnn T

Avinminan CEteng drper eamnilE Sdarifoad

dilian ol zelipet e
L P T Er ST T T Pt TR Tarl T TR TTERE ST P LLa TN T

|rmink,

Cerap bogiian dicd Baorguean

15 <MEL, Hot

il

Pamppe Sanguren Cadung scluseimara makaod
zalarr Jemul 4 e M ozan oeves |3 serie zlasibecen
Lamprones Laodung xcsapamens Smakesod <=wm

Paral B st 10 dl=ardurckan dalwmn PG SLF dan

ANETES.

1 Paliee Bt macfsped peruhobin Poegdd dangacan
Feaflkbanl  Furgmam arf:ng, PenllE ]l
ey koo FERD preculealean.

Lamun Kzoempal
Humkn auh=zimaemes:

"I Penlk wrop sHes mesmenm® wereranties ceneiasmn
Forge vde’arn FRA rehapeimans dibskoe’ o
Paral 4 rpat [5] 2kl ravcsioel s nilsdereadF.

el Sapds el f wbiguonnn, Chosheeal gl

Fn TN W1 FPETR P TEET
[T O Tt A TR TR PO T

= TEMZR ARAN KN P byl oo ne

= =EnEhoTEn SImsmeard ardu i e mrkerjans
=rlakeanez= pemhanzuran:

| sanrhenciam - rerrAn ke arwy i prda
Ferra i iineinan Gatrp

" erriteean TR

2 zruncbubon PEEE

K sk ELF Bonguzan ol g

b

=. =enzabuian SL Henpunan Saduna; «

srzhonekaran: danguran drdoep

TSR
ST R T

o AT TR AT
B 1A R LL
TS
W) P BRI AT T N D T

~ S b e RO TR

TaT o e P I daac D IR =

TR R e

PP 16 Tahun 2021




Pasal 346 ayat 3

Bangunan gedung yang sudah berdiri dan belum memiliki PBG, maka
untuk memperoleh PBG harus mengurus SLF (Sertifikasi Laik Fungsi)
berdasarkan peraturan pemerintah.

SLF diterbitkan oleh Pemerintah Daerah untuk menyatakan kelaikan
fungsi bangunan. Laik fungsi itu sendiri adalah suatu kondisi Bangunan
Gedung yang memenuhi persyaratan administrative dan persyaratan
teknis sesuai dengan fungsi bangunan.

1. Diajukan pengurusan SLF

2. Pemeriksaan pemenuhan standar teknis terhadap dokumen sbb:

Dokumen Kajian Teknis
Gambar "As Build Drawing”

Dokumen Daftar Simak
BANGUNAN BARU Dokumen Administrasi Kelengkapan pengajuan SLF
3.

Pernyataan pemenuhan standar teknis oleh Tim Penilai Ahli
4. Penerbitan SLF dengan dilanjutkan untuk pendaftaran PBG

BANGUNAN SUDAH TERBANGUN




Arsitektur

Standar Teknis

UU no 28 Tahun 2002

PP no 16 Tahun 2021

Permen PUPR no 14/PRT/M/2018

Permen PUPR no 26/PRT/M/2008

Permenaker 05 Tahun 2918

SNI 03-1735-2000

SNI 03-1746-2000; dlI

Note:

Perencanaan dan perancangan berdasarkan Standar

Teknis yang berlaku.

(Yara Teknis Arsilekiur




Struktur

UU no 28 Tahun 2002

PP no 16 Tahun 2021

SNI' 1727 2020

SNI' 1726 2019

SNI 03-2847-2019

SNI 03-1729-2019

ACI 1989 ; dlI

Note:
Perencanaan dan perancangan berdasarkan Standar
Teknis yang berlaku.

Standar Teknis




Standar Teknis

Note:
Perencanaan dan perancangan berdasarkan Standar Teknis
yang berlaku.




Sistemn Informasi Manajemen Bangunan Gedung
(SIMBG) adalah sistem elektronik berbasis web
yang digunakan wuntuk melaksanakan proses
penyelenggaraan PBG, 5LF, SBKBG, RTB, dan
Pendataan disertai dengan informasi terkait
penyelenggaraan bangunan gedung

Khusus bagi permohonan PBG dan S5LF yang
dilakukan melalui aplikasi Online Single Submission
{055), SIMBG digunakan sebagai aplikasi dalam
layanan pemenuhan komitmen perizinan berusaha
yang membutuhkan PBG dan SLF
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Dokumen yang sering tidak ada
pada bidang MEEP yaitu pada

dokumen Perhitungan.




SERTIFIKASI
LAIK FUNGSI

A




PEMAHAMAN PERATURAN

1. UU No. 28 / 2002 : Bangunan Gedung
2. UU No. 11 /2020 : Cipta Kerja

3. PP No. 16 /2021 : Peraturan Pelaksanaan UU No. 28 Tahun 2002 Tentang Bangunan Gedung

. PP No. 5 Tahun 2021 : tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

. PP No.24 /2018 :Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik

. PP Pengganti UU No. 2 / 2022 : ttg Cipta Kerja Menjadi UU yg telah ditetapkan sebagai UU melalui UU No. 6/ th 2023;
. PP No. 16 Tahun 2021 : tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Th 2002 tentang BG

. PP No. 6 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan di Daerah

0o N o N

9. Permen PUPR 11/PRT/M/2018 : TABG, Pengkaji Teknis & Penilik Bangunan
10. Permen PUPR 19/PRT/M/2018 : Penyelenggaraan IMB & SLF BG Melalui Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik
11. Permen PUPR 27/PRT/M/2018 : SLF Bangunan Gedung

12. SNI Bidang Arsitektur, Struktur, Mekanikal, Elektrikal & Tek. Lingkungan
13. Peraturan Pemerintah Terkait Kelaikan Fungsi Bangunan ( Permenkes, Permen PUPR, Permendag, Permenaker, dll')
14. Peraturan yang bersifat khusus seperti di Bangunan Militer, Industri Farmasi, Bangunan Telekomunikasi, dll
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sertidi kmi Lanik Fungsi Bonsunan Liedunpe VIR

selamjuinya disebut  BLEF  adalah  sertifikat

n

dffertickan  ofch  Pomeerinmeh Deerah kecusll unnak

Baongeerean Cheddung  Fungel  Khiosae  oleln Peostiipbsh

Puimal.  wunluk  meEnystakan Feng=1 Banpunen

Giedung sebagad syarat untuk dapat dimaniaeticon.

Mermohonoan SLF adoloh germohanon yang dilolookan

Peenllik Bangiicusn Cealuirig ot Penggcian Bangiaomes




,‘f Standar Teknis

PBG ) S|F

UU no 28 Tahun 2002

PP no 16 Tahun 2021 .. : ,
Melakukan pengujian pada bidang Arsitektur
Permen PUPR no 14/PRT/M/2018 | . Melakukan Analisa kondisi eksisting terhadap As
Arsitektur Permen PUPR no 26/PRT/M/2008 Built Drawing
Permenaker 05 Tahun 2918 Membuat perhitungan_Arsitektur untuk pemenuhan
terhadap Standar Teknis
SNI'03-1735-2000 Membuat rekomendasi ==> SLF, Perawatan dan

SNI 03-1746-2000; dlI pemeliharaan bangunan

Note:
Pembuktian berdasarkan Standar Teknis yang
berlaku.




Standar Teknis

PBG ¢ » SLF
BIDANG KAJIAN STANDAR TEKNIS PEMBUKTIAN STANDAR KELAYAKAN
UU no 28 Tahun 2002 » Melakukan pengambilan sample uji terhadap
PP no 16 Tahun 2021 struktur bangunan
* Melakukan Analisa kondisi eksisting terhadap As
SNI'1727 2020 Built Drawing
SNI 1726 2019 * Membuat pemodelan struktur dengan
Struktur SN 03-2847-2019 menggunakan !Etabs dan SAP
* Membuat perhitungan Struktur untuk pemenuhan
SNI'03-1729-2019 terhadap Standar Teknis
ACI 1989 : dll * Membuat rekomendasi ==> SLF ==> perawatan

dan pemliharaan bangunan

Note:
Pembuktian berdasarkan Standar Teknis yang
berlaku.




& —. Standar Teknis <
f'" PBG ¢

) SLF

BIDANG KAJIAN

STANDAR TEKNIS

PEMBUKTIAN STANDAR KELAYAKAN

MEEP

UU no 28 Tahun 2002

PP no 16 Tahun 2021

Permen PU 20 Tahun 2009

Permen PU 26 Tahun 2008

Permen PU 20 Tahun 2009

Permenaker no 04 tahun 1980

SNI 03-1735-2000

SNI 03-1745-2000

SNI 03-7065-2005

SNI 8153-2015

PUIL 2020 SNI 0225-1-2020

SNI 03-7012-2004 ; dlI

Melakukan pengambilan sample uji terhadap MEEP
bangunan

Melakukan Analisa kondisi eksisting terhadap As
Built Drawing

Membuat perhitungan MEEP untuk pemenuhan
terhadap Standar Teknis

Membuat rekomendasi ==> SLF ==> Perawatan
dan pemeliharaan bangunan

Note:
Pembuktian berdasarkan Standar Teknis yang berlaku.




Sistemn Informasi Manajemen Bangunan Gedung
(SIMBG) adalah sistem elektronik berbasis web
yang digunakan wuntuk melaksanakan proses
penyelenggaraan PBG, 5LF, SBKBG, RTB, dan
Pendataan disertai dengan informasi terkait
penyelenggaraan bangunan gedung

Khusus bagi permohonan PBG dan S5LF yang
dilakukan melalui aplikasi Online Single Submission
{055), SIMBG digunakan sebagai aplikasi dalam
layanan pemenuhan komitmen perizinan berusaha
yang membutuhkan PBG dan SLF




Checklist SLF SIMBG

Dokumen yang sering tidak ada




Checklist SLF SIMBG

Pada Bangunan eksisting do
As built tidak ada.




Checklist SLF SIMBG

Mo Data Taknis Arsitakour Kataramgar Barkas
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Pada Bangunan eksisting do
As built tidak ada.
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MITIGAS] KAJIAN
TEKNIK




Lokasi Tapak dan
Kesesuaiannya

-

Deskripsi Umum Bangunan
Bangunan
Tata Letak Bangunan dalam
Tapak

Analisis Sirkulasi Makro

Kemudahan : Sirkulasi

Analisis Sirkulasi Mikro

Arsitektur

Kesesuian IMB/ PBG

Kesesuaian GSB (Garis
Sempadan Bangunan)

Kesesuaian KDB (Koefisien
Dasar Bangunan|

Aspek Regulasi

Kesesuaian KLB (Koefisien
Lantai Bangunan)

Kesesuaian RTH (Ruang
Terbuka Hijau)

Ketinggian Bangunan

Ketersediaan Parkir

Proses Kajian Teknis
Bidang Arsitektur

PKKPR yang dijinkan

Analisis Sirkulasi Kendaraan
menuju Site

Analisis Sirkulasi Manusia
menuju Site

PERMENKES

Analisis Alur Sirkulasi Kegiatan
Perbandingan IMB dengan
kondisi eksisting
Bandingkan regulasi GSB
dengan kondisi eksisting

Bandingkan regulasi KDB
dengan Perhitungan
Bandingkan regulasi KLB
dengan Perhitungan
Bandingkan regulasi RTH
dengan Perhitungan
Bandingkan regulasi

Ketinggian bangunan dengan
Perhitungan

PKKPR dan KRK

Dirjen Hubdar/
Permen PU
14/PRT/M/2017

Bandingkan regulasi Parkir
dengan Perhitungan




Pengukuran Keyamanan Suhu

Pengukuran Keyamanan
Kelembaban

Aspek Kenyamanan

Pengukuran Keyamanan
Pencahavaan

Pengukuran Keyamanan
Kebisingan

Analisis Capaian Damkar

Analisis Signage dan
Kelengkapannya

Analisis Kebutuhan Bukaan &
Tangga Eksit

Aspek Keandalan

Analisis Kesesuaian Tangga
Analisis Kesesuaian RAM

Analisis Kecepatan Evakuasi

Rekomendasi

Rekapitulasi Kajian

Proses Kajian Teknis
Bidang Arsitektur

Permenkes dan SNI

SNI 03-1735-2000

SNI 03-1746-2000

Permen PU 14/PRT/M/2017 ,

PP 16 Tahun 2021, Permenkes




Mutu Beton

Hammer Test ASTM C 805-02
Leeb Hardness Tester ASTM A 956-06

Rebar Scanner

Identifikasi Mutu

Mutu Baja

Tulangan

Input Pembebanan SNI 1727_2000

Pemodelan Ulang Ketahanan Gempa SNI'1726_2000

Pondasi, Kolom, Balok dan
Atap

Struktur

Input Mutu Hasil Uji Lapangan

Running Perhitungan SAP, Etabs & BIMware

Rekomendasi

Proses Kajian Teknis
Bidang Struktur




Sistem Hydrant

Cek Kelengkapan

Perhitungan Hydrant

Proteksi Kebakaran
Perhitungan Damkar
Cek Kondisi Fisik

Perhitungan APAR
SNI 03-6572-2001

SNI 03-7065-2005
SNI 8153-2015, Permenkes

APAR

Perhitungan BTU

Sistem Penghawaan . .
Perhitungan Sistem

Penghawaan Mekanik

Sistem Air Bersih

Sistem Air Sistem Air Kotor

Sistem Air Hujan

Rekomendasi

Proses Kajian Teknis
Bidang Mekanikal

Permen PU 26 Tahun 2008

SNI 03-1745-2000

Permen PU 20 Tahun 2009




Sumber Listrik

D)

PERMEN ESDM 28 tahun
2016
Perhitungan Voltage Drops
Perhitungan Penampang SNI 04-0225-2011
Kabel

Pengujian Thermography
Pengujian Groundin Permenaker No.
9y 9 PER.02/MEN/1989
Penguijian LUX Lux Meter & Permenkes

Fire Alarm SNI 03-3985-2000
KEPMENKES 1405 Tahun
cCctv 2002

Instalasi Listrik

Proteksi Petir

Elektrikal

Sistem Pencahayaan

Sistem Elektronika

Rekomendasi

Proses Kajian Teknis
Bidang Elektrikal




ARSITEKTUR
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Sd;;ley & Pengujian

Hammer Test
(Pengujian
Mutu beton)

Leebhardness
(Pengujian
Mutu Baja)

- ¥

Rebar
Scanner
(Pengujian
Tulangan)

STRUKTUR/ SIPIL

LETELRE QIS

Gambar As Built

L SRR ks Gl e B K |

CE=T Y




MEEP (Mekanikal Elektrikal Elektronika Plumbing)

Survey & Pengujian Kajian Teknis Gambar As Built

Ll : Thermograph
“RISE  (Pengujian
) N = Suhu Thermal)

i -
T
11 Gt
LI
Clamp Meter e . 3
(Pe ng uJ 1an Aru S a. Single Phase (phase/phase or phase/neutral) Balanced 3-phase (with or without neutral) 7
L' t H k V= 220 Volt V= 380 Volt # ]
Is rl ) AU= 21g(Rcos @ +Xsin ¢)L/1000 Au= \/?Ig(RcoquXsinq:)L/IOOO
=ter
lk=| 10 |A (full load current) le=| 1901 |A (full load current) - &
. "'-\h H R=| 15 |Q/km (conductor resistance) R4 0,08 Q/km (conductor resistance)
X=| 0,08 |Q/km (conductor reactance) X< 0,08 Q/km (conductor reactance) =
1
| | ' cos@= 1 (power factor) cos @ 0,8 (power factor)
"k I s sinp= 0,0 (power factor) sing= 0,6 (power factor)
'
I L= 70 |m (length of cable) L =| m (length of cable) N i, <
I [
fe L '
' 1 av= [awly - ® aos [ s oo [ ] AT R - |
' -t
Note: - Lightingdrop =3% [ LT ' I L T, T T TR am
- - Others drop =5%
-X =0.08 Q/km, negligible less than 50mm’ I H
3 +0
- o = —T = T .
= ‘I ' [ E
* - ‘ FencrLU EviHy . |-.. 1.__' —m
h._..._* | [/ B e 3 b — 5 B
Ukuran Penampang Kabel i L R TR o
‘ 5 ] Lo I s .-":"'::{ ]
Rangkaian 3-phase seimbang I i P H
Multitester . yeos@ v 225 |0 mm?/km (hambat jenis : Cu =22.5 @ mm?/km ; Al =36 @ mm?/km) l : L= ] . i o |
.. AUV s @* S Xsin cosp=[ 08 [(power factor) e L T [ T X ay a:
( Pe n g U_J lIan P*L*100 Y AU=[__ 3 |%(voltage drop : maximum lighting drop = 3% ; others =5%) = | B
V=_ 380 _V(Tegangan 3-phase) ! ! I
Kenyamanan 5=mm2 P=kW(Davabeban) B A oS CRY Rl R Pl b T P -
L=| 100 |m (Panjang kabel) N N
Ruan g) X= 0,08  (Q/km (reaktansi kabel : 0.08 Q/km, negligible less than 50mm?) | i s " ==
sinp=__ 0,6 (power factor)
%[ 1 ]kali(jumlah tarikan kabel per phase) . T A
e i
) .




Perawatan dan

Pemeliharaan
Wdung
N |




FUNGSI

tetap layak fungsi




DASAR KEWAJIBAN PEMELIHARAAN
DAN
PERAWATAN BANGUNAN GEDUNG NEGARA

L FORL AL LY

PERATURAN MENTERI PEKERIAAN UMM PETATURAN . HEHTER PEIEE1EAn LMLH
ROMOIR ;14 PRT/ M/ 2000 FMOMOR . 16 PRT M/ 2000
TAMGGAL 30 NESEMBER 2008 TTHTAKE
IMzCnai TESRLS PHHERISSARN BELIGA LR, BAGUREN LELUNG
TENTANG
MHHGERAK RAIYAT THILE wA0ds AL [

PEDOMAMN PEMELIHARAAN DAN PERAWATAMN
BAMNGUMNAN GEDUNG

WEMTER] FEXTRIAAR LB

s unhuk  meddomrabkon G

Permen Pu. No. 24 tahun 2008 tentang st kgt
Prosedur pemeliharaan dan perawatan bangunan i e i
gedung e

Ty bk

Permen Pu. No. 16 tahun 2010 tentang

QR CETACTEAEN PO UAN U, Pedoman Teknik Pemeriksaan Berkala Bangunan Dedung

LT PSR




PERAWATAN BANGUNAN GEDUNG TERDIRI DARI :

Rehabilitasi

Memperbaiki bangunan yang telah rusak sebagian dengan
maksud menggunakan sesuai dengan fungsi tertentu yang
tetap baik arsitektur maupun struktur bangunan gedung

tetap dipertahankan seperti semula, sedang utilitas dapat
berubah.

Renovasi

Memperbaiki bangunan yang telah rusak berat sebagian
dengan maksud menggunakan sesuai fungsi tertentu yang

dapat tetap atau berubah, baik arsitektur, struktur maupun
utilitas bangunannya

Restorasi

Memperbaiki bangunan ya nﬂatelah rusak berat sebagian
dengan maksud menggunakan sesuai fungsi tertentu yang

dapat tetap atau berubah dengan tetap mempertahankan

arsitektur bangunannya sedangkan struktur dan utilitas
bangunannya dapat berubah

LINGKUP
PERAWATAN
BANGUNAN GEDUNG

Pekerjaan perawatan meliputi
perbaikan dan/atau
penggantian bagian bangunan,
komponen, bahan

bangunan, dan/atau prasarana
dan sarana

berdasarkan dokumen rencana
teknis perawatan

bangunan gedung, dengan
mempertimbangkan

dokumen pelaksanaan konstruksi.




ANALISA TINGKAT KERUSAKAN

1. Kerusakan ringan
— Kerusakan ringan adalah kerusakan terutama

pada komponen non-struktural, seperti
penutup atap, langit-langit, penutup lantai, dan
dinding pengisi.

— Perawatan untuk tingkat kerusakan ringan,
biayanya maksimum adalah sebesar 30% dari
harga  satuan  tertinggi  pembangunan
bangunan gedung baru yang berlaku, untuk
tipe/klas dan lokasi yang sama.

3. Kerusakan berat

i. Kerusakan berat adalah kerusakan pada
sebagian besar komponen bangunan, baik
struktural maupun non-struktural yang apabila
setelah diperbaiki masih dapat berfungsi
dengan baik sebagaimana mestinya.

ii. Biayanya maksimum adalah sebesar 65%b dari

2. Kerusakan sedang

harga satuan tertinggi pembangunan

bangunan gedung baru yang berlaku, untuk

tipe/klas dan lokasi yang sama.

Kerusakan sedang adalah kerusakan pada
sebagian komponen non-struktural, dan
atau komponen struktural seperti struktur
atap, lantai, dan lain-lain.

Perawatan untuk tingkat kerusakan
sedang, biayanya maksimum adalah
sebesar 45% dari harga satuan tertinggi
pembangunan bangunan gedung baru
yang berlaku, untuk tipe/klas dan lokasi
yang sama.

4. Perawatan Khusus

« LIntuk perawatan vang memerukan
penanganan khusus atau dalam usaha
meningkatkan wujud bangunan, seperti
kegiatan renovasi atau restorasi {misal
yang berkaitan dengan perawatan
bangunan gedung bersejarah),

« basarnya biaya perawatan dihitung sesuai
dengan kebutuhan nvata dan
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada
Instansi Teknis setempat.
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KRITERIA KERUSAKAN BANGUNAN GEDUNG
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KATEGORI RUSAK BERAT

BANGUNAN ROBOH TOTAL
= ATAPJATUH ; S i
= BALOK. KOLOM. DAN  ATAL ATAP R, L 3 o T Eee T -

PATAH e 7R BT KATEGORI KERUSAKAN
* SEBAGIAN BESAR LANGIT-LANGIT i B / 7] d

RUNTUH ]
® INSTALASI LISTRIK RUSAK TOTAL
* PINTU /JENDELA RUSAK TOTAL

S0OLUSEN *Menambah daya tahan tarhadap baban
FERBAIKAN lztaral dengan jalan menambah dinding,
RUSAK BERAT manambah kalom, dil.
MEMBERIKAMN *Mangadikan bangunan sebagai saty
KOLOM PATAH PERKUATAN kesatuan dengan jalan mengikat ssmua
unsur penahan beban satue dengan lEinnya.
=Menghindarkan terjadinya kehancuran gelas
dangan cara mamasang iulangan sasuai
dangan datail-defail untuk mencapai

Tujuannys
MeEnIrgEatkan

TINDAKAN YANG

1 heskuatan sl
DIANJURKAN G daktilitas yang cukup,
: T - : denqan kakoatan * Menghilangkan sumber-sumbar kelemahan
BERSIHKAN EEI,TLI:AH BANGUN el atau yang dapat menyebabkan tafadinya

konsentrasi tagangan di bagian-bagian
tertantu.




KATEGORI KERUSAKAN

SoLUS «fenginjekaikan ar 8
HERUSAKAN {hila adal ka dalam raf, Ank Ok all
SEDANG pada i < kolom,
RESTORAS| Ratak k san relak yang mampunyal leher
cedish antara 04075 ern dan 0.8 cm

+ Panambahan jarmgan ilsngen paga Gnding
pamekiil, balak, maupan kalom yang mengalam
retak basar kemiudian dipesler kembali, Retak
basar-adaiah relak yang mamperyal lshar oedah
leti basar dari 00d.cm.

+ ambongiear kagian-nagan dindng yang tamelah
dan mengganlikarmyas dengan dinding barts dengan
speasl yeng lebil must den diangkar pada podtal.

KATEGORI

RUSAK SEDANG

SERAGIAN
KANGH A ATAF

I NLAH

PIMTTY TENTIEL A
RLSAR
SERAGIAN KFOI,
TLANGET-LANGITT
LEFAS

HAal.OK KALOM SFREAGIAY
Al

SEDAGLAN INSTALAS]
LIETRIK R1ISAK ! TERFITLA

TINDAKAN YANG

BANGUNAN HARUS DIKOSONGRKAN

BANGUNAN DAPAT IMEUBETHEAN A TAL
DILAKUKAN RESTORAST INAN
PERKUATAN SECARA MENYELURUH
SERELLNM DIHUNI KEMBEALI




RINGAN

RETAK-RETAK PAING BALCK
SERAGLAN INSTALAS RUSAK
PFENUTUPATAFLEPAS

L

KATEGORI KERUSAKAN

SOLUE - :
KERUSAKAN +Menamhbal refoselac pada iemook, pleslenan,

TINDAKAN YANG sesaon T p—
DIANJURKAN ks

Dopuarar aluldt
ITLarITiiey e Buriuk
araiskiur bergoran

¢ BANGUNAN TIDAK PERLU DIKOSONGRAN,
BOLEH DMHUNI KEMBALI SETELAH DILAKUKAN
RESTORASI DAN PERKUATAN

 PFERBAIKAN YANG BERSIFAT ARSITERTUR AGAR
DAYA BANGUNAN TERFELIHARA

HEJAr BATICH
Sk s b R
gt neafi e
<ambpl




MULAI

PENGUMPULAN DATA
Administrasi (Cek List)

1.
2.
3.

As build Drawing
Dokumen IMB
Dokumen
Pemeliharaan
(Bangunan Sudah
Jadi)

Dokumen Hasil  Uji
dan pengujian saat
pelaksanaan
Konstruksi.

Dokumen Sertifikat
Dari Instansi terkait
Dokumen Teknis

OBSERVASI VISUAL

1.

Observasi Eksisting

terhadap Arsitektur,
Struktur, MEEP, K3
Lingkungan .

2. Membandingkan As
built Drawing dengan
Eksisting.

3. Dokumentasi

PENGUJIAN

1. Pengujian Arsitektur

2. Pengujian Struktur

3. Pengujian Mekanikal
dan Perpipaan

4. Pengujian Elektrikal

dan Elektronika

OUTPUT

1. Dokumen Daftar
Simak sesuai
Permen PUPR No
27/PRT/M/2018

2. Dokumen
Arsitektur, Struktur,
MEEP, K3,
Lingkungan

3. Dokumen Kajian
Teknis SLF

4. Rekomendasi




CONTOH KAJIAN
UNTUK
REKOMENDASI



OFSERYAS VISUAL

1. ObservasiiKeretakan,
Kermlringan, lendutam,
Koresi: dan renggangan;
padaisanibungam
ObservasilKefusaken struktur
atas dan bawahi
Dgkumentasi

PENGUUIAN NON, DESTRUKTIF

1. Pemgujiany Struktur Dinding,.
Kelom dary Balok:
menggunakamn Reban

Scanner Detector
MULAI .. Pengujian Mutu Bajay” Besi
dengan Lleeb Hardness

PEMODELAN ULANG

SESUA] KONDIS

EKSISTING

1. Menggunakan.
Peraturan: yang!
berlaky, ~

2. Analisa. OuUtput
Model/ Perhitungan
Ulgng:

REKOMENDASI

Pemgujian Mutu Beton
dengar: Hammer Test
Pengujian Kemiringar
dengan liaser, 3iD:

PENGUUIAN DESTRUKTIF
1. Pemgecekany Pondasi,
Dengan Sample Penggaliany




KERANGKA ACUAN DAN STANDAR EVALUASI

Standar evaluasi
SNI 1727 Tahun 2013

BIDANG STRUKTUR

Keterangan

Peraturan Pembebanan Indonesia untuk geding dan Bangunan lain

SNI' 1726 Tahun 2019

Standar Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bagunan Gedung

SNI 7331 Tahun 2016

Ketentuan Gudang Komuditas Pertanian

SNI 03-1968-1990

Analisa Saringan Agregat Halus dan Kasar

ASTM - C805-02

Peraturan Pengujan Mutu Beton

ASTM - A 956 - 06

Peraturan Pengujian Mutu Baja

Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum
Nomor: 16/PRT/M/2010

Tentang Pedoman Teknis Pemeriksaan Berkala Bangunan Gedung.



rf Pemeriksaan dan Pengujian
(@ Kondisi Eksisting

Hammer Test _ Clamp Meter

Earth Tester

.y

Sketsa & Pengukuran Ruang

Rebar Scanner

Pengujian Ruang

)

.;.-_.

7 g




OBSERVASI VISUAL

KLASIFIKASI KERUSAKAN PERMEN PUPR NO.16 TAHUN 2010




PENGUJIAN STRUKTUR
(Non Destruktif)

HAMMER TEST LEEB HARDNES TESTER REBAR SCANER LASER METER 3D
(Pengukuran Mutu Beton) (Pengukuran Mutu Besi/Baja) (PengukuranTulangan) (Pengukuran
Kemiringan)




Jﬁtf‘ PENGUJIAN STRUKTUR

(Destruktif)

NDASI UNTUK

8

st /2 [ e
PENGGALIAN SAMPLE PO

MENGETAHUI PONDASI YANG DIGUNAKAN
SEBAGAI BAHAN KAJIAN
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CONTOH : HASIL LEEB HARDNESS TESTER

MEAS Date:22/01/27
Probe Mobel:D
Tmpaet DTR: 4 I'mpact DIR: A
AVG Time: 08
Materidl:Copner

AVE Tipge: 00
Materzal: Furgad




PEMERIKSAAN MUTU BAJA

(¥ —¥i1)
(x2 —xy)

Hardness y=y+ (x— x;)
Conversion Table

Vickers Rockwell Rockwell KOMWVERS] KE TEMSIELE = STRANGTH (MM BA2)

Brinell
M Hardness Hardness Hardness x:

g | V) | (HRE) | (HRC) a

383 HE {asil Konwversi)
380 HEB
190 HB
Wl 1790 B/BEBA2
V2 = 13230 MR
| ¥ = 1299 Nmm2 |

HASIL LI SATUAN HARDNESS LEEE [HL|
KOMWVERS| KE TENSILE = STRAMGTH | M/ A2)

393 HE (hasil Konversi)
190 HE

299 HB

1320 N/MM2

1350 M/NEM2

1319 MMMz |




CONTOH : OUTPUT REBAR SCANER

Wallsscanner D-Tect 150 V

Loc 20-Apr-21

Remaks : Diameter

Mansure Covers
X Cover [mm)

Cover {rmim)
1 30

Wallseanner D-tecl 150 5%
Prolessivir:




PEMERIKSAAN KEMIRINGAN KOLOM
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PERHITUNGAN dan PEMODELAN ULAN




Gambar Pemodelan Menggunakan Software
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CONTOH ANALISA

Data Rasio Kapasitas Kolom
Eksisting Dengan Pembesaran

CeizaTopa

-:uu:z

=
[ it

RN T T

Faktor Gempa

L

1009 E

97
[ERY =
193
241
289
EEVA —=
385 &=
433
481
529
577
625 &=
721
769
817
865
913
961
1057

o 673

OTONG

c
<
)

Kapasitas kolom jika
ada pemotongan

APABILA DIPOTONG APABILA DIPOTONG



OBSERVASI LAPANGAN

Pengecekan terhadap seluruh
bangunan dengan kesesuaian SNI

* Pengecekan semua item ME

* Dokumentasi

* \Wawancara

PENGUMPULAN DATA

ELEKTRIKAL

e Dokumen IMB

* Gambar Perencanaan

* Gambar As Built
Drawing

* Dok. Pengujian/ test
Comisioning

* Dok. Sertifikat dari Dinas
Terkait

Dokumen Teknis

OUTPUT

* Analisis Awal kesesuaian
dokumen dengan
kondisi eksisting
berdasarkan kesesuaiaan
SNI, Permen

* Rekomendasi

Pengujian
* Pengujian Beban 3 Phase (RST)
* Pengujian Infrafed Thermografi
* Pengujian Pencahayaan (Lux)

* Pengujian Grounding

* Pengujian Mekanikal

Pengujian Plambing




SUMBER LISTRIK

THEMOOGRAFHT TESE REFCHT
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INSTALASI LISTRIK

Instalasi listrik pada panel
MDP 345 kVA sistem ATS
dalam kondisi rusak.
Perbaikan ATS segera
dilakukan untuk keandalan
sistem instalasi listrik.

Saat ini perpindahan sumber
listrik dilakukan secara
manual.

MDP 345 kVA




Instalasi dalam panel -
panel SDP beberapa
ditemukan sambungan
yang kurang baik.

Hal tersebut dapat
menimbulkan
gangguan bahkan
sampai kerusakan.

Kurang Baik
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SHI 02253011 Amd 1:20%3

Talsal HG57 550 - BHA laia issascir andik Relsd tanali 690 anggal, lackanslukres
rernlingge. Batiorilngi dam harsshilbang PYC, dipacesg pada sigtam aci. deaigai
waliizaa Barjn makaimism 1,8 KV sarta urtiil Kabsd eanah F-inif, inf dsn
. d-inti berkondukion teimbaga, bernsula=si dan Serselubang PYC yang
Pe rh |tu ng an u ku ran pe nam pa ng ka bel dipasany pada =isiem ok irifase dengen volfese pengenal

0.6 KV | 9,2 kY], pada saho ambiam 20 O

I BN S s e
Lisizs
lanm kaksl | pEnampang | Inii hmpes 2mii Sind® dam A-ini
|

Ukuran Penampang Kabel

o Farah hodsia | i lanah | doodea | o lenah | odi ochies

Rangkaian 3-phase seimbang
Y

5= Ycos @ Q mm’/km (hambat jenis : Cu =22.5 Q mm?/km ; Al =36 Q mm?/km)
AU*V**cos o*T | Xsin @ 0,8 |(power factor)
P*L*100 3 % (voltage drop : maximum lighting drop = 3% ; others =5% )
380 V(T 3-phase)
S= mm’ 45 |kW (Daya beban)
100 |m (Panjang kabel)
Y

0,08  (/km (reaktansi kabel : 0.08 ©/km, negligible less than 50mm>) HYEY
sing=__ 0,6 (power factor) MY LY

z =ka|i (jumlah tarikan kabel per phase) MY GHY
MYy 174
LR L ] 2

—n
MDP 345 kVA m?“ ] " g
MYy - 4 a1
Arus PENAMPANG KABEL | DAYA BEBAN | PANJANG | UKURAN PENAMPANG Keterangan E::ILE"' 1 320
Maximum (Eksiting) (watt) KABEL (m) | KABEL (Perhitungan) KR 247

Cempaka 100 86,96 NYY 4x35mm 4573217 70 17 mm Aman HYKECEY T 51t

IBS / 0K 100 86,96 NYY 4 x 35 mm 45713170 70 17 mm Aman MY HHGY 24 L

CSSD 100 86,96 NYY 4 x 35 mm 45732171 100 25 mm Aman i s
Kantor 250 217,39 NYY 4 x 120 mm 114330,43 150 116 mm Aman o] r B0
Gizi 139,13 NYY 4 x 70 mm 73171,48 57 mm Aman o 14
Hemodialisa 173,91 NYY 4 x 95 mm 91464,35 67 mm Aman
Iy 13913 | NYY4x70mm 13171, 48 o7 mm Aman CATATAN XHA feous menerus kabel fanah v diviung bercasarsan bondia erse
Radiologi 86,96 NYY 4 x 35 mm 4573217 25 mm Aman dan7isd

=
©

PANEL MCCB (Ampere)

o | w|o|o| s|w|ro]—




l NSTALASI LISTRI K

° Phase R :238.1A
e PhaseS 2744 A

e PhaseT :3235A
Prosentase pemakaian terhadap kapasitas daa listrik :

lrata —rata=(Ir+Is+1t)/ 3
= (238.1+274.4+323.5)/ 3
= 278.6 Ampere

Prosentase penggunaan beban pada MDP 345 kVA adalah :

= (I rata- rata /I) x 100%
=(278.6 / 524.80) x 100%
=53,08 %

Analisa Keseimbangan beban antara phasa:

Koefisiena;a=Ir /| rata —rata=238.1 / 278.6=0,85 A

Koefisienb ;b =Is/ | rata — rata = 274.4 / 278.6=0,98 A

Koefisienc; c=1It/lrata-rata=323.5 /278.6=1,16 A

Dengan demikian rata — rata ketidak seimbangan beban (dalam %) adalah:

_{la=1]+|b-1]+|c—1]}

3 x 100%

{10,85—-1|+(0,98— 1| + (1,16 — 1|}

3 x100%

_ {10,15] +10,02 + |0,16]}
B 3

33}
x100% = 11%

x 100%




Sumber Listrik

Temuan Eksisting

Sumber listrik PLN & Genset dalam keadaan baik
SLO dan disnaker sudah ada.

Kelayakan
Laik

Rekomendasi
Perawatan berkala

Instalasi Listrik

Terjadi ketidak seimbangan beban RST.

Kabel instalasi pada panel sebagian perlu dilakukan
perbaikan.

Kerusakan pada ATS MDP 345 kVA

Tidak Laik

Penggatian ATS yang rusak.
Dilakukan pembagian beban RST.
Perapihan instalasi listrik.

Proteksi Petir

Terdapat proteksi petir konvensional dan elektrostatis.
Nilai grounding petir sudah baik.

Untuk box grounding proteksi petir
konvensional harap dibuatkan.

Pencahayaan

Nilai lux pada beberapa ruangan masih dibawah
standar Permenkes 07 Tahun 2019 Tentang Kesehatan
Lingkungan Rumah Sakit.

Tidak Laik

Penambahan titik lampu atau
penambahan watt pada lampu
tersebut.

Nilai LUX agar disesuaikan permekes

Alarm & deteksi
kebakaran

Sistem alarm pada RSUD dr. H. Soewondo sudah
tersebar dengan baik.

Sebgian besar menggunakan titik panggil manual.
Detektor hanya terdapat pada 2 bangunan

Penambahan deteksi kebakaran pada
ruang atau bangunan dengan
potensi kebakran tinggi.

Sistem CCTV

CCTV dalam keadaan baik
Monitor pengawas dalam keadaan baik

Perawatan CCTV secara berkala.

Nurse Call

Nurse call dalam keadaan baik.
Intalasi nurse call tidak ada kerusakan

Perawatan berkala nurse call.

* Permen PU No. 24 Thn 2008 Tentang Prosedur Pemeliharaan dan Perawatan
* Permen PU No. 16 Thn 2010 Tentang Pedoman Teknik Pemeriksaan Berkala Bangunan Gedung
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